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ABSTRAKS

KORELASI ANTARA POLA KEPEMIMPINAN ORANG TUA DENGAN
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS IV SDN 03
WONOREJO JATIYOSO KARANGANYAR
TAHUN AJARAN 2012/2013

Suyanto, A510091025, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah Pendidikan dalam keluarga merupakan
dasar bagi pendidikan anak selanjutnya, atau dapat pula dikatakan bahwa keluarga
merupakan peletak dasar bagi pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan
demikian karena segala pengetahuan, kecerdasan, intelektual, maupun minat anak
diperoleh pertama-tama dari orang tua (keluarga) dan anggota keluarga lainnya. Oleh
karena itu orang tua harus menanamkan nilai-nilai yang sangat diperlukan bagi
perkembangan kepribadian anak-anaknya, sehingga anak akan tumbuh menjadi
pribadi yang mandiri, tangguh dan memiliki sifat-sifat kepribadian yang baik pula,
seperti tidak mudah marah, tidak mudah emosional, mampu beradaptasi dan lain
sebagainya Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada hubungan
antara pola kepemimpinan orang tua dengan kemandirian belajar siswa kelas IV
SDN 03 Wonorejo Jatiyoso Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013”. Populasi
dalam penelitian ini adalah 14 siswa, 5 siswa putra dan 9 siswa putri kelas IV SDN
03 Wonorejo tahun ajaran 2012/2013. Data dikumpulkan melalui metode angket,
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini  menunjukan koefisien korelasi antara pola
kepemimpinan orang tua dengan kemandirian belajar sebesar 0,312, berarti
menunjukkan koefisien korelasinya cukup/sedang. Ini berarti nilai rmiwng Sebesar
0,312, sedangkan nilai ruper dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,5324 berarti rhiwng
0,312 < raper 0,5324 berarti “Ho” ditolak dan “Ha” diterima. Sedangkan nilai sig (2-
tailed) yang ada dibawah nilai korelasi menunjukkan angka 0,000 yang berarti nilai
sig ini lebih besar dari 0,05 maka nilai korelasi tersebut signifikan.

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa” Ada
korelasi antara pola kepemimpinan orang tua dengan kemandirian belajar siswa
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Wonorejo Kecamatan Jatiyoso Kabupaten
Karanganyar Tahun 2012/2013”. Koefisien korelasi antara pola kepemimpinan
orang tua dengan kemandirian belajar sebesar 0,312, berarti menunjukkan koefisien
korelasinya cukup/sedang.

Kata kunci : Pola kepemimpinan orang tua, kemandirian belajar .



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan dalam keluarga merupakan dasar bagi pendidikan anak
selanjutnya, atau dapat pula dikatakan bahwa keluarga merupakan peletak dasar
bagi pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan demikian karena segala
pengetahuan, kecerdasan, intelektual, maupun minat anak diperoleh pertama-tama
dari orang tua (keluarga) dan anggota keluarga lainnya. Oleh karena itu orang tua
harus menanamkan nilai-nilai yang sangat diperlukan bagi perkembangan
kepribadian anak-anaknya, sehingga anak akan tumbuh menjadi pribadi yang
mandiri, tangguh dan memiliki sifat-sifat kepribadian yang baik pula, seperti tidak
mudah marah, tidak mudah emosional, mampu beradaptasi dan lain sebagainya.
Berdasarkan suatu pengamatan tidak semua orang tua dalam
membimbing anaknya mempunyai suatu pandangan yang sama, tergantung pada
bentuk-bentuk kepemimpinan yang diterapkan oleh orang tua dalam keluarga itu
sendiri. Secara umum bentuk kepemimpinan orang tua dalam keluarga ada tiga
macam Yyakni demokratis, otoriter dan liberal. Dalam pelaksanaannya ketiga
bentuk kepemimpinan orang tua tersebut memiliki khas/kecerdasan yang dapat
memadai apakah kepentingan orang tua tersebut termasuk dalam bentuk
kepemimpinan yang demokratis, otoriter ataukah liberal. Sesuai yang

dikemukakan dalam buku menuju keluarga Sakinah (Salman, 2000 : 80-81),

bahwa ciri khas/kecenderungan dari masing-masing bentuk kepemimpinan

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kepemimpinan yang demokratis, orang tua menunjukkan perhatian dan kasih
sayang, berperan serta dalam kegiatan anak, percaya pada anak, tidak terlalu
banyak mengharap dari anak serta memberi dorongan dan nasehat
kebijaksanaan pada anak

2. Kepemimpinan yang otoriter, dimana orang tua (keluarga) menuntut kepatuhan
mutlak anak, pengawasan ketat terhadap anak dalam segala kegiatannya,
memperhatikan hal-hal yang sepele dan banyak mengeritik anak.

3. Kepemimpinan yang liberal, orang tua tidak dapat mengendalikan anaknya,
disiplin lemah dan tidak konsisten, anak dibiarkan mengikuti aturan-aturan di

rumah serta anak dibiarkan mendominir orang tua (Salam, 2000 : 80-81).



Kepemimpinan orang tua tersebut di atas, tentunya akan membawa
dampak yang berbeda-beda terhadap kemandirian belajar anak-anaknya. Dampak
pola kepemimpinan demokratis ini adalah anak memliki kepercayaan diri yang
wajar, bersikap optimis, memiliki daya kreatif yang pada akhir berpengaruh
positif terhadap kemandirian belajar anaknya, dampak pola kepemimpinan ototiter
ini adalah anak yang tidak aman, kurang percaya diri, mudah ragu dan putus asa,
pasif dan tidak bisa berkembang.

Sedangkan dampak pola kepemimpinan liberal ini anak masa bodoh,
acuh tak acuh, tidak menghargai orang lain serta tidak memperdulikan keadaan
orang lain dan dampaknya tidak baik terhadap pembentukan kemandirian belajar
anak. Oleh karena itu keluarga merupakan yang terdekat membesarkan,
mendewasakan dan di dalamnya anak mendapatkan pendidikan yang pertama kali.
Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan anaknya.
Lingkungan sekolah misalnya siswa sering melakukan hal-hal yang tidak di
ketahui oleh orang tuanya, di rumah seperti kurang hormat kepada guru, tidak
mematuhi, mentaati peraturan sekolah, anak yang nakal, dan pergaulan siswa
siswi sekarang yang sangat merisaukan pihak sekolah orang tua dan sebagainya.
Karena itu tanggung jawab, perhatian orang tua sangat perlu agar dapat membantu
anak dalam proses kemandirian belajar.

Dalam keluarga sangat perlu memperhatikan masalah kemandirian
anak, dan anakpun perlu mendapatkan perhatian yang lebih dari orang tuanya.
Dengan perhatian atau pola kepemimpinan dari orang tua, anak mendapat latihan
mandiri, sehingga pengalaman yang hakiki dan pertama, anak dapat belajar untuk
menyesuaikan diri sebagai manusia sosial dalam pembentukan norma-norma,
terutama dengan orang tuanya. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di
SDN 03 Wonorejo, kebanyakan orang tua siswa pergi merantau ke daerah lain
sehingga siswa kurang perhatian akibatnya tidak semua anak dapat belajar secara
mandiri. Berdasarkan kenyataan inilah, penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang :”Korelasi antara pola kepemimpinan orang tua
dengan kemandirian belajar siswa kelas IV SDN 03 Wonorejo Jatiyoso
Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013”.



METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

B.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif karena

penelitian ini menggunakan perhitungan atau angka atau kuantitas.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat yang digunakan sebagai penelitian mengenai korelasi pola
kepemimpinan orang tua dengan kemandirian belajar siswa adalah SD Negeri
03 Wonorejo. Peneliti mengadakan penelitian di tempat ini didasarkan atas
pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki beberapa permasalahan
akademik yang perlu ditingkatkan.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah

empat bulan yaitu bulan September sampai Desember 2012.

Subyek dan Variabel Penelitian
1. Populasi
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 14 siswa, 5
siswa putra dan 9 siswa putri kelas IV semester I SDN 03 Wonorejo tahun
ajaran 2012/2013.
2. Sampel
Menurut Yatim Riyanto (2001: 64) sampel adalah sebagai
sembarang himpunan yang merupakan bagian dari suatu populasi. Menurut
(Arikunto, 2006: 227), apabila subyek penelitian kurang dari 100, lebih baik
diambil semua untuk sebagai sampel sehingga penelitian ini merupakan
penelitian populasi. Berdasarkan keterangan di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian ini merupakan penelitian populasi karena
subyek yang menerima tindakan yang jumlahnya 14 siswa diambil semua
untuk diteliti.
3. Variabel Penelitian
Menurut Yatim Riyanto (2001: 11) menyatakan bahwa “Variabel

penelitian pada dasarnya adalah sebagai konsep yang memiliki nilai ganda,



atau dengan perkataan lain suatu faktor yang jika diukur akan menghasilkan
skor yang bervariasi”. Pada penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan
satu variabel terikat yaitu:
a. Variabel bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Pola kepemimpinan orang tua
b. Variabel terikat ()

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemandirian belajar siswa.

D. Analisis Data
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data dengan teknik analisis
korelasi. Teknik ini dipergunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang
diselidiki, untuk mengetahui signifikansi hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Untuk menganalisis menggunakan koefisien korelasi sebagai

berikut:
 NEX-(xISY)
2 2
IINDXE(ZXF NSy -3 |
Keterangan :
Ly = koefisien korelasi X dan Y
N = jumlah responden
X = score rata-rata X
Y = score rata-rata Y

XY

D> X? = jumlah kuadrat dari variabel X

jumlah perkalian X dan 'Y

D>'Y? = jumlah kuadrat dari variabel Y

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
teknik statistik dengan menggunakan program SPSS 18, karena mengkorelasikan



antara pola kepemimpinan orang tua dengan kemandirian belajar siswa. Adapun
analisis data dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Correlations

Pola | Kemandirian
kepemimpina | pejajar
n orang tua
Pola kepemimpinan Pearson 1 312
orang tua Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 14 14
Kemandirian belajar Pearson 312 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
14 14

Sumber SPSS 18

Dari hasil analisis data di atas terlihat bahwa terdapat koefisien korelasi

antara pola kepemimpinan orang tua dengan kemandirian belajar sebesar 0,312

berarti menunjukkan koefisien korelasinya cukup/sedang. Ini berarti nilai rhitung

sebesar 0,312, sedangkan nilai raper dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,5324
berarti rhiwng 0,312 < reanel 0,5324 berarti “Ho” ditolak dan “Ha” diterima.

Daerah ditolak

Daerah

diterima

A

1
0,312 10,5324

Sedangkan nilai sig (2-tailed) yang ada dibawah nilai korelasi
menunjukkan angka 0,000 yang berarti nilai sig ini lebih besar dari 0,05 maka

nilai korelasi tersebut signifikan. Dengan demikian hipotesis nihil yang berbunyi

“Tidak ada korelasi antara pola kepemimpinan orang tua dengan kemandirian

belajar siswa Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 03 Wonorejo kecamatan Jatiyoso

Daerah ditolak



Kabupaten Karanganyar Tahun 2012/2013, ditolak”. Sedangkan hipotesis kerja
yang berbunyi “Ada korelasi antara pola kepemimpinan orang tua dengan
kemandirian belajar siswa Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 03 Wonorejo
kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2012/2013, diterima

kebenarannya”.

B. Pembahasan

Di dalam keluarga, orang tua yang berperan dalam mengasuh,
membimbing, membantu, memimpin, mengarahkan anak untuk menjadi
mandiri. Keluarga tidak hanya berfungsi terbatas sebagai penerus keturunan saja.
Masa anak-anak dan remaja merupakan masa yang penting dalam proses
perkembangan kemandirian, maka pemahaman dan kesempatan yang diberikan
orang tua kepada anak-anaknya dalam meningkatkan kemandirian sangat besar.
Meski dunia pendidikan (sekolah) juga turut berperan dalam memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mandiri, keluarga tetap merupakan pilar utama
dan pertama dalam membentuk anak untuk mandiri, karena segala pengetahuan
dan kecerdasan intelektual serta ketrampilan diperoleh pertama kali dari orang
tua.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pola kepemimpian orang
tua mempunyai hubungan yang signifikan dengan kemandirian siswa dalam
belajar pada siswa kelas IV SDN 03 Wonorejo Jatiyoso Karanganyar tahun
pelajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan dari hasil korelasi yang memperoleh
nilai riwng Sebesar 0,312, sedangkan nilai ruaner dengan N= 14 berarti df = 14-
2=12 dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,5324, berarti rhiwng 0,312 < Tapel
0,5324 Dberarti “Ho” ditolak dan “Ha” diterima. Dengan demikian menunjukkan
bahwa semakin tinggi pola kepemimpinan orang tua dalam mendidik anaknya,
maka akan semakin tinggi pula kemandiriannya dalam belajar. Mengacu dari
hasil tersebut maka memberi gambaran kepada para orang tua siswa bahwa
dengan mendidik anaknya dengan pola kepemimpinan demokratis dapat
menumbuhkan kemandirian yang tinggi dalam belajar dan anak dapat
memperoleh sesuatu yang positif dalam kegiatan belajarnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Singgih D. Gunarsa (2003: 84) yang menyatakan bahwa

dengan pola kepemimpinan tinggi dan demokratis, orang tua memperhatikan dan



menghargai kepentingan anak, kebebasan yang tidak mutlak dan dengan
bimbingan yang penuh pengertian antara kedua belah pihak, anak dan orang tua.
Orang tua juga mengarahkan perilaku anak sesuai dengan norma-norma kepada
anak diterangkan secara rasional dan obyektif, kalau baik perlu dibiasakan dan
kalau tidak baik hendaknya tidak diperlihatkan lagi. Dengan cara demokratis ini
pada anak tumbuh rasa tanggung jawab yang besar. Dari rasa tanggung jawab
yang besar itu mendasari anak memiliki kemauan untuk memiliki kemandirian
dalam belajar.

Pada kenyataannya orang tua tidak dapat menggunakan salah satu pola
kepemimpinan saja misalnya hanya menerapkan pola kepemimpinan
demokratis, sebab untuk mendidik anak berkaitan dengan hal-hal yang prinsip
dan tidak bisa ditawar-tawar lagi seperti penanaman norma-norma/aturan-aturan
yang berlaku di masyarakat, penanaman ajaran-ajaran keagamaan maupun yang
lainnya. Hal ini sesuai pernyataan Agoes Dariyo (2003: 98), bahwa tidak ada
orang tua dalam membimbing anaknya hanya menggunakan satu pola
kepemimpinan dalam mendidik dan memimpin anaknya. Dengan demikian ada
kecenderungan bahwa tidak ada bentuk pola kepemimpinan yang murni dan
diterapkan oleh orang tua tetapi orang tua dapat menggunakan berbagai bentuk
pola kepemimpinan tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang terjadi

saat itu.

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data, dapat disimpulkan bahwa” Ada korelasi
antara pola kepemimpinan orang tua dengan kemandirian belajar siswa Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 03 Wonorejo Kecamatan Jatiyoso Kabupaten
Karanganyar Tahun 2012/2013”. Koefisien korelasi antara pola kepemimpinan
orang tua dengan kemandirian belajar sebesar 0,312, berarti menunjukkan
koefisien korelasinya cukup/sedang. Ini berarti nilai rhiwng Sebesar 0,312,
sedangkan nilai rype dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,5324 berarti rhiung
0,312 < rianer 0,5324 berarti “Ho” ditolak dan “Ha” diterima. Sedangkan nilai sig
(2-tailed) yang ada dibawah nilai korelasi menunjukkan angka 0,000 yang
berarti nilai sig ini lebih besar dari 0,05 maka nilai korelasi tersebut signifikan.



Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat pola kepemimpinan orang tua
semakin tinggi atau kuat pula kemandirian belajar siswanya, dan sebaliknya
semakin rendah pola kepemimpinan orang tua seorang siswa, semakin rendah

pula kemandirian belajar siswa.
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